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(Bible Study – Agustus 2025)                                                                

 

Materi Bible Study bersifat sebagai tambahan (Suplemen) yang dapat digunakan oleh setiap anggota SEED 

Group di luar materi utama renungan yang telah ada (dapat digunakan baik dalam pertemuan SG maupun 

di luar pertemuan SG). 

 

PANDUAN UNTUK BIBLE STUDY 

Tema: KOMITMEN 

Nats: Yohanes 13:34-35; Lukas 9:57-62 

1. Pendahuluan (Refleksi Awal) 

Pertanyaan pembuka: 

● Apa yang Anda pikirkan ketika mendengar kata komitmen? 

● Ceritakan satu contoh komitmen yang pernah Anda buat, baik yang berhasil Anda pertahankan atau 

yang pernah Anda tinggalkan. 

Tujuan refleksi awal ini adalah membangun kesadaran bahwa komitmen adalah bagian penting dalam 

kehidupan, baik dalam relasi manusia maupun dalam hubungan kita dengan Tuhan. 

2. Pembacaan Perikop 

Yohanes 13:34-35 – Tentang kasih sebagai tanda murid Kristus 

Lukas 9:57–62 – Tentang orang-orang yang ingin mengikuti Yesus 

Tambahan ayat: 

● Matius 22:37 – Mengasihi Tuhan dengan segenap hati 

● 2 Timotius 4:7 – Paulus menyelesaikan pertandingan iman 

● Kolose 3:23 – Lakukan semua untuk Tuhan, bukan untuk manusia 

3. Konteks dan Latar Belakang 

Lukas 9:57–62: 

Yesus sedang dalam perjalanan ke Yerusalem (Luk. 9:51) dan dalam konteks ini Dia menantang tiga orang 

yang ingin mengikut Dia. Namun, setiap orang tersebut memberikan syarat, alasan, atau prioritas lain. Yesus 

menjawab dengan tegas bahwa mengikut Dia butuh totalitas dan tidak bisa setengah hati. 
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Yohanes 13:34–35: 

Yesus memberi perintah baru kepada murid-murid-Nya: saling mengasihi dengan kasih seperti Dia mengasihi. 

Ini disampaikan sebelum Dia disalib, menandai komitmen-Nya yang sejati hingga akhir. 

“Komitmen bukan hanya janji, tetapi kesediaan untuk meninggalkan kenyamanan, menerima tantangan, dan 

tetap setia dalam kasih dan pelayanan.” 

4. Diskusi 

Gunakan pertanyaan-pertanyaan ini untuk menggali lebih dalam: 

A. Tentang Komitmen kepada Tuhan 

1. Dari Lukas 9:57–62, tantangan apa yang Yesus berikan kepada mereka yang ingin mengikut-Nya? 

2. Menurut Anda, apa arti dari “tidak menoleh ke belakang” dalam ayat 62? 

3. Apakah Anda pernah mengalami pergumulan dalam mempertahankan komitmen kepada Tuhan? 

Bagaimana Anda menghadapinya? 

B. Komitmen dalam Kasih 

4. Mengapa kasih menjadi tanda dari komitmen seorang murid Kristus (Yoh. 13:34–35)? 

5. Apa perbedaan kasih biasa dengan kasih yang berkomitmen seperti Yesus? 

C. Komitmen dalam Tindakan 

6. Dalam konteks pekerjaan atau pelayanan, bagaimana Anda mempraktekkan Kolose 3:23? 

7. Apa saja hal yang bisa menghalangi seseorang hidup dengan komitmen rohani? 

5. Aplikasi Pribadi dan Refleksi 

● Apakah ada area dalam hidup Anda di mana komitmen kepada Tuhan mulai melemah? 

● Apa satu komitmen baru yang Tuhan ingin Anda buat atau pulihkan hari ini? 

● Bagaimana Anda bisa menumbuhkan komitmen itu secara nyata dalam minggu ini? 

Tindakan: Mintalah setiap peserta menuliskan komitmen pribadi dalam satu kalimat, dan bisa disimpan dalam 

Alkitab mereka sebagai pengingat. 

6. Topik Doa 

1. Doa mohon kekuatan untuk menjaga komitmen kita, terutama di tengah tantangan. 

2. Doa supaya setiap anggota saling mendukung dalam hidup yang berkomitmen kepada Tuhan. 

3. Doa minta peneguhan dari Roh Kudus untuk meneguhkan komitmen panggilan atau pelayanan yang 

Tuhan berikan pada setiap kita. 


